PENINGKATANPERKEMBANGANKOGNITIFMELALUIMETODE EKSPERIMENANAKUSIA5-6TAHUNDITKISLAMIYAH PONTIANAKTENGGARA by Sriyati, Sriyati et al.
PENINGKATAN PERKEMBANGAN KOGNITIF MELALUI






PROGRAM STUDIPENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
JURUSAN ILMU PENDIDIKAN





PENINGKATAN PERKEMBANGAN KOGNITIF MELALUI METODE
EKSPERIMEN ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK ISLAMIYAH
PONTIANAK TENGGARA
Sriyati, Halida, Lukmanulhakim
Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini FKIP Untan Pontianak
Email : Sriyati396@gmail.com
Abstract
Children cognitive development can be increased by doing experimental activities
because by doing experiments, children are able to engage actively in activities and use
concretely media that can stimulate children cognitive development, so the children in
TK Islamiyah Pontianak still can’t do the experiment by them self, they can’t find the
cause due to the occurrence of something/ telling the results of experiments conducted,
teachers are not able to understand how to improving children cognitive. The general
purpose of this study is to increase the cognitive development through the experimental
method. This research was classroom action research. Subjects and Location of this study
are teachers and children aged 5-6 years. From the result of research and discussion can
be concluded as follows (1) Learning plan made by the teacher to improve children
cognitive development through experimental method has been prepared in accordance
with the purpose of research and fulfill the preparation steps in accordance with the
curriculum 2013. (2) The implementation of learning to improve the children
development Cognitive have been implemented in accordance with the planning of
learning that has been made. (3) The result of improvement of children cognitive
development through experimental method categorized as very good development.
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PENDAHULUAN
Metode percobaan (eksperimen)
adalah suatu cara guru mengajar, dimana
anak didik melakukan suatu percobaan
sendiri tentang suatu hal yang dipelajari
mengamati prosesnya serta menyampaikan
hasilnya ke guru di kelas dan evaluasi oleh
guru. Menurut Supriyanti dalam Winda
Gunarti (2008:11.4) “metode eksperimen
adalah metode yang mengajar dan
melakukan dengan percobaan, lalu
mengamati proses dan hasil percobaan.
Menurut Piaget dalam Winda Gunarti,
(2008:11.5) dalam pembelajaran anak usia
dini harus bersifat kongkret (nyata) dan
aktif. Berfikir kongkret adalah berfikir
realistik sesuai pengetahuan yang diterima
panca indra. Yuliani Nurani (2009:7)
menyatakan bahwa Pendidikan bagi anak
usia dini adalah pemberian upaya untuk
menstimulsi, membimbing, mengasuh dan
memberikan kegiatan pembelajaran yang
akan menghasilkan kemampuan dan
keterampilan anak. Menurut UU No 20
tahun 2003 “Pendidikan anak usia dini
diselenggarakan pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan
suatu upaya pembinaan yang ditujukan
bagi anak sejak lahir sampai usia 6 tahun
yang dilakukan melalui pemberian
ransangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Pendidik mempunyai peran penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak usia
dini, maka dari itu diperlukan
pembelajaran yang mengutamakan
perkembangan pada anak usia dini.
Berdasakan pengalaman praktik
pengalaman lapangan (PPL) dari Tanggal
26 juli sampai tanggal 16 desember 2016
yang peneliti lakukan di TK Islamiyah
Pontianak, pembelajaran kognitif anak di
kelompok B TK Islamiyah Pontianak
Tenggara dapat dikatakan belum sesuai
harapan, hal ini dapat dilihat dari 15 anak
12 orang anak belum biasa mengenal sebab
akibat tentang lingkungannya, artinya
hanya 20% yang biasa mengenal sebab
akibat dan 80% yang belum bisa mengenal
sebab akibat. Permasalahan tersebut
disebabkan oleh pembelajaran yang lebih
bersifat menonton yaitu hanya
menggunakan metode penugasan,
medianya kurang menarik hanya
menggunakan buku paket saja dan cara
menyampaikan materi kurang menarik,
hanya menampilkan gambar yang ada
dibuku paket sambil memberikan
penjelasan mengenai tugas yang harus
dikerjakan anak, sehingga anak kurang
dapat menyerap materi yang di berikan
guru. Hal ini karena anak tidak belajar
melalalui benda konkret dan tidak pernah
melakukan percobaan sendiri. Oleh karena
itu di perlukan metode pembelajaran
alternative untuk membantu meningkatkan
kognitif anak. Metode yang dapat di
gunakan yaitu metode eksperimen.
Menurut Piaget dalam Slamet Suyanto
(2005:53) bahwa “Perkembngan kognitif
menggambarkan bagaimana pikiran anak
berkembang dan berfungsi sehingga dapat
berfikir”. Ahmad Susanto (2011:48)
menyatakan bahwa, Pada dasarnya
perkembangan kognitif dimaksudkan agar
anak mampu melakukan eksplorasi
terhadap dunia sekitar melalui
pancaindranya, sehingga dengan
pengetahuan yang didapatkannya tersebut
anak akan dapat melangsungkan hidupnya
dan menjadi manusia yang utuh sesuai
dengan kodratnya sebagai makhluk Tuhan
yang harus memberdayakan apa yang ada
di dunia ini untuk kepentingan dirinya dan
orang lain. Yusuf dan Sugandhi (2011:54)
mengemukakan karakteristik
perkembangan kognitif anak usia dini 5-6
tahun yaitu: (a) Dapat menggunakan
konsep waktu. (b) Dapat mengelompokan
benda dengan berbagai cara (warna,
ukuran, bentuk). (c) Mengenal macam-
macam rasa, bau, suara, ukuran dan jarak.
(d) Mengenal sebab akibat. (e) Dapat
melakukan uji coba sederhana (f)
mengenal konsep bilangan. (g) Mengenal
bentuk-bentuk geometri.(i) Mengenal alat
untuk mengukur. (j) Mengenal
penambahan dan pengurangan dengan
benda-benda.
Zainal Aqib (2009:34) menjelaskan
bahwa, Metode eksperimen adalah cara
memberikan pengalaman kepada anak
dimana anak memberi perlakuan terhadap
sesuatu dan mengamati akibatnya.
Menurut Supriyati dalam Winda Gunarti
(2008:11.4) “Metode Eksperimen adalah
metode mengajar dan melakukan
percobaan, lalu mengamati proses dan hasi
percobaan. Piaget dalam Dwi Julianti
(2010.25) “pengalaman belajar anak
banyak didapat dengan cara bermain,
melakukan percobaan dengan objek nyata,
dan melalui pengalaman konkret. Anak
mempunyai kesempatan untuk mengkreasi
dan memanipulasi objek atau ide.
METODE PENELITIAN
Menurut Hadari Nawawi (2012:67)
mengungkapkan bahwa “Metode
deskriptif adalah prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan/melukiskan keadaan
subyek/obyek penelititan (seseorang,
lembaga, masyarakat dan lain-lain)
pada saat sekarang fakta-fakta yang
tampak, atau sebagaimana adanya”.
Suhardjono Dalam Suharsimi Arikunto
(2011: 2) “Penelitian tindakan dapat di
kelompokan menjadi empat kategori:
penelitian tindakan partisipasi,
penelitan tindakan kritis, penelitian
tindakan institusi dan penelitian
tindakan kelas, penelitian ini masuk ke
penelitian tindakan kelas (PTK), dapat
disingkat dengan istilah penelitian
tindakan (PT) saja karena istilah ‘kelas’
hanya menunjukan sebuah subjek saja
yang menjadi sasaran untuk
peningkatan. Kegiatan tersebut
memang mucul untuk memperbaiki situ.
Subjek dalam penelitian ini adalah guru
dan anak usia 5-6 tahun di TK
Islamiyah Pontianak Tenggara.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah
15 anak dan 2 orang guru dengan 1
guru kelas 1 guru pendamping . Maka
sampel dalam penelitian ini adalah 15
anak dan 2 orang guruasi pembelajaran
di kelas yang merupakan inti dari
kegiatan.
Tahap Perencanaan
Ada beberapa tahaap perencanaan
berikut : (a) Perencanaan yaitu kegiatan
menyusun rencangan yang akan di
laksanakan. Pada tahap ini penulis
menentukan langkah-langkah
pengembangan seperti Melakukan
kerjasama dengan guru atau
kolaborator. (b) Menanyakan tema dan
sub tema kepada guru atau kolaborator.
(c) Merumuskan tujuan penelitian
tindakan yang akan di laksanakan (d)
Penulis bersama kolaborator
menganalisis kopetensi dasar, hasil
belajar, indikator yang akan dicapai
dalam meningkatkan perkembangan
kognitif dengan menerapankan metode
eksperimen. (e) Menyusun dan
merancang Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH). (f)
Menyusun dan membuat instrument
penelitia.(g) Peningkatan
perkembangan kognitif yaitu 80% anak
dapat melakukan langkah-langkah
pembelajaran melalui metode
eksperimen dalam pembelajaran sains
dengan benar, peningkatkan
perkembangan anak kategori
berkembang sesuai dengan harapan
(BSH).
Tahap Pelaksanaan
Tindakan ini merupakan kegiatan
yang di susun sesuai rencana
pelaksanaan pembelajaran harian
( RPPH). Ada 5 tahapan belajar yang
akan di laksanakan adalah: (a)
Persiapan,tahap pertama, guru
menyambut kedatangan anak dengan
hangat dan ceria, berbaris dihalaman
membaca ikrar dan senam bersama
anak-anak. (b) Pembukaan, tahap ini
sebelum memberikan materi atau
kegiatan anak-anak di duduk di dalam
lingkaran, guru melakukan kegiatan
kelasik salam dan berdoa,
menyanyikan lagu dan melaksanakan
praktik sholat dhuha. (c) Kegiatan Inti
tahap pembelajaran yang ke ketiga,
guru melaksanakan tiga kegiatan (1)
Pijakan sebelum bermain,Guru mulai
menyampaikan tema/subtema yang
akan di pelajari, menjelaskan kegiatan
yang akan di lakukan, membagi
menjadi 4 kelompok yang masing-
masing kelompok melakukan kegiatan
yang berbeda dan guru memberi
bimbingan atau arahan sebagai contoh
yang akan anak percobaan akan
dilakukan. (2) Pijakan saat bermain,Di
kegiatan anak-anak di suruh melakukan
percobaan secara individu atau kelompok
sesuai dengan instruksi guru. (3) Pijakan
setelah bermain, Guru mengada kan
evaluasi. Membereskan peralatan
bermain atau kegiatan yang di lakukan,
menceritakan pengalaman saat bermain
dan menceritakan perasaaan saat
bermain. (d) Ekstrakurikuler, Guru
mengajarkan membaca alquran dan
guru pendamping mengajarkan Bahasa
inggris ( sesuai jadwal). (e) Penutup,
Guru mendiskusikan dengan anak
selama satu hari tersebut, menyampai
kan kegiatan yang besok akan di
laksanakan, bernyanyi lagu sederhana
dan yang terakhir berdoa dan salam.
Tahap Perrencanaan
Pelaksanaan pembelajaran dilihat
dengan menggunakan lembar observasi
yang telah di siapkan untuk mengetahui
sejauh mana pelaksanaan tindakan
yang dapat menghasilkan perubahan
seperti yang diinginkan. Lembar
observasi yang di gunakan pada
penelitian ini adalah: (a) Lembar
observasi guru, untuk memantau dan
memastikan pembelajaran atau
kegiatan yang dirancang di
laksanakan.(b) Lembar observasi anak,
untuk memantau dan memastikan
bahwa anak ikut serta aktif terlibat
dalam kegiatan untuk meningkatkan
perkembangan kognitif serta
pengamatan aktivitas saat melakukan
percobaan.
Tahap refelksi
Tahap ini merupakan tahap
evaluasi dimana guru harus melihat
kembali kelemahan dan kekurangan
yang mungkin dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung, di mana
setelah itu di lakukan analisis dari
evaluasi yang telah dilakukan sehingga
memperoleh kesimpulan.
Dalam penelitian ini penulis
menggunakan tiga teknik
pengumpulan data yaitu: Teknik
komunikasi langsung, Teknik
Observasi dan teknik dokumentasi.






Dari hasil pengolahan data pada
siklus I, II dan III telah terlihat adanya
peningkatan perkembangan kognitif
melalui metode eksperimen yaitu
peningktan kemampuan melakukan
percobaan, mengetahui sebab akibat
terjadinya sesuatu dengan menceritakan
kembali hasil percobaan tersebut
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada grafik perbandingan siklus I ,II dan
III untuk masing-masing aspek yang
diteliti, seperti terlihat pada gambar grafik
sebagai berikut:
Grafik 1: Perbandingan Kemampuan Anak Melakukan Percobaan sederhana
Siklus I, II dan III
Dari grafik di atas menunjukkan
bahwa peningkatan perkembangan kognitif
pada aspek kemampuan anak melakukan
percobaan sederhana, secara keseluruhan
dari siklus I, II dan III telah mengalami
peningkatan. Ini terlihat dari perbandingan
antara siklus I sampai dengan siklus III
yaitu kreteria BSH siklus I, II dan III
untuk kriteria BSH (Berkembang Sesuai
Harapan), siklus I sebanyak 2 anak dari 13
anak atau 15%, siklus II 8 anak atau 57%
dari 14 anak dan siklus III 11 anak dari 15
anak atau 73%.sedangkan BSB
(Berkembang sangat baik) siklus I 1 anak
atau 8% dari 13 anak, siklus II 3 anak atau
21% dari 14 anak dan siklus III 11 anak
atau 73% dari 15 anak.
Perbandingan hasil penelitian siklus I,
II dan III pada aspek kemampuan
mengetahui sebab akibat dengan
menceritakan kembali hasil percobaan
dapat dilihat pada grafik.
Grafik 2: Perbandingan Kemampuan Anak ,mengenal sebab akibat dengan
menceritakan hasil percobaan nya Siklus I, II dan III
BSH (berkembang sangat baik) Siklus
I 3 anak atau 23 % dari 13, siklus II 8
anak atau 57 % dari 14 anak dan siklus III
4 anak atau 26% dari 15 anak. BSB siklus I
tidak ada anak yang muncul, siklus II 3
anak atau 21% dari 14 anak dan siklus III
10 anak atau 67% dari 15 anak.
Berdasarkan hasil pengamatan awal
penelitian yang dilakukan pada anak
Kelompok B2 di TK Islamiyah Pontianak
Tenggara, peneliti memperoleh hasil
penelitian tentang peningkatan
perkembangan Kognitif melalui Metode
eksperimen yang meliputi:(1) perencanaan
pembelajaran untuk meningkatkan
Perkembangan kognitif melalui metode
eksperimen pada Anak Usia 5-6 tahun di
TK Islamiyah Pontianak Tenggara.
Perencanaan pembelajaran peningkatan
perkembangan kognitif melalui metode
eksperimen di TK Islamiyah Pontianak
Tenggara yang direncanakan oleh peneliti
dan dilakukan penilaian oleh guru kelas
atau sentra dan peneliti pendamping. Dari
hasil deskripsi kemampuan guru
merencanakan pembelajaran terjadi
peningkatan dari siklus I dengan skor 2,5
ke siklus II dengan skor 3,33 dan siklus II
ke siklus III dengan skor 3,67. Dengan
skor tersebut dapat di katakan “dapat
terlaksana dengan baik” karena dapat
membantu proses pembelajaran khusus nya




Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
guru untuk meningkatkan Perkembangan
kognitif melalui metode eksperimen pada




melalui metode eksperimen di TK
Islamiyah Pontianak Tenggara yang
direncanakan oleh peneliti di laksanakan
oleh peneliti dan dilakukan penilaian oleh
guru kelas atau sentra dan peneliti
pendamping. Peneliti telah melakukan
tehnik dan strategi pembelajaran dengan
memberikan banyak kesempatan kepada
anak untuk melakukan percobaan dan
memperjelas teori pembelajaran serta
menambah jenis media yang akan
digunakan untuk memperbaiki pada
pertemuan selanjutnya. Hal ini dapat
dilihat dari hasil lembar penilaian
kemampuan guru melaksanakan
pembelajaran pada siklus I dengan nilai
rata-rata 2,25 meningkat menjadi 3 pada
siklus II,dan siklus II meningkat dengan
nilai rata-rata 3,5.
Pada siklus I anak-anak terlalu
semangat ingin melakukan percobaan
membuat warna pelagi tersubut, saking
semangat nya ada yang teriak membuat
anak yang sedang dalam kelas (kelompok
belajar yang lain) ingin keluar dan
penasaran, membuat kelas tidak seperti
yang di rencanakan karena dengan dengan
bahan .
Pada siklus ke II pelakasanaan
melakukan membuat gunung meletus
anak-anak sudah tidak seperti sikus
pertama yang terlalu semangat untuk
melakaukan percobaan, tapi di siklus
kedua guru hanya menyiapkan 2 gunung
dan mungkin saja bisa gagal meletus
gunung tersebut dengan berbagai hal yang
anak perbuat.
Siklus III pelaknaan pembelajaran
perkembangan kognitif yang di lakukan
peneliti yaitu penyebab banjir, anak-anak
semangat dan ada yang berteriak karena
dari pengalaman siklus I anak berteriak
membuat keman-teman nya yang ada di
dalam kelas keluar maka pembelajaran di
lakukan di lapangan yang berjauhan
dengan kelas nya belajar.(1) Bagaimana
peningkatan perkembangan kognitif anak
melalui Metode Eksperimen Usia 5-6
tahun di TK Islamiyah Pontianak Tenggara
Peningkatan perkembangan kognitif
melalui metode eksperimen pada anak usia
5-6 tahun di TK Islamiyah pontianak
tenggara telah meningkat dengan sangat
baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil
observasi pada siklus III. Ini berarti anak
telah menunjukkan perkembangan kognitif
melalui metode ekperimen sesuai dengan
harapan yang diinginkan.
Penerapan pembelajaran
perkembangan kognitif melalui metode
eksperimen pada anak usia 5-6 tahun di
TK Islamiyah Pontianak Tenggara
disesuaikan dengan aspek yang dinilai.
SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data secara umum dapat
disimpulkan bahwa metode eksperimen
dalam pembelajaran dapat meningkatkan
perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun
kelompok B2 TK Islamiyah pontianak
tenggara ini ditunjukkan dengan
meningkatkan perkembangan kognitif
dalam aspek kemampuan anak melakukan
percobaan, mengetahui sebab akibat
dengan menceritakan kembali hasil
percobaan. Secara khusus dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1).
Perencanaan pembelajaran yang dibuat
guru untuk meningkatkan perkembangan
kognitif anak melalui metode eksperimen
telah disusun sesuai dengan tujuan
penelitian dan memenuhi langkah-langkah
penyusunan sesuai dengan kurikulum 2013.
Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki
kemampuan merencanakan perbaikan
pembelajaran pada siklus III yang
termasuk kategori sangat baik dengan skor
3,67.(1) Pelaksanaan pembelajaran
untuk meningkatkan perkembangan
kognitif anak melalui metode
eksperimen pada siklus III diperoleh
skor 3,5 dengan kategori sangat baik.
Ini berarti pelaksanaan pembelajaran
untuk meningkatkan perkembangan
kognitif anak telah dilaksanakan sesuai
dengan perencanaan pembelajaran
yang telah dibuat.2) Hasil peningkatan
perkembangan kognitif anak melalui
metode eksperimen dikategorikan
Berkembang Sangat Baik (BSB). Hal
ini ditunjukkan dari: (a) Aspek
kemampuan anak melakukan
percobaan mengalami peningkatan
hingga mencapai 73% atau 11 anak
dari 15 anak di bandingkan dengan
siklus I hanya 8% atau 1 anak dari 13
anak.(b) Kemampuan anak
mengetahui sebab akibat dengan
menceritakan hasil percobaan
mengalami peningkatan 67% atau 10
anak dari 15 anak di bandingkan
dengan siklus I tidak ada yang mucul.
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas,
peneliti menyarankan hal-hal berikut ini: 1)
Perencanaan perbaikan pembelajaran
melalui metode eksperimen untuk
meningkatkan perkembangan kognitif anak
hendaklah direncanakan dan
dilaksananakan secara berkelompok dan
melakukan secara individual dengan begitu
mudah untuk membimbing dan menilai
anak. 2) Sebaiknya dalam pembelajaran
melalui metode eksperimen guru dapat
menggunakan jenis media pembelajaran
yang bervariasi, sehingga dapat menarik
perhatian anak untuk dapat terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. 3)
Pembelajaran melalui metode eksperimen
dapat dijadikan sebagai salah satu cara
untuk meningkatkan perkembangan
kognitif anak, oleh karena itu guru
hendaknya dapat mengembangkan dan
menerapkan pembelajaran tersebut dengan
baik dan rutin.
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